ABSTRAK
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pelajar muslim jenjang SMA/MA di wilyah hukum Polrestabes Surabaya Tahun
2011. Pendidikan Agama Islam. Fakultas Tarbiyah. Institut Agama Islam Negeri
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Judul skripsi ini diangkat dari sebuah latar belakang tentang pentingnya
sebuah kedisiplinan bagaimana berlalu lintas yang baik di jalan raya. Adanya
pelanggaran-pelanggaran yang di lakukan oleh pengendara yang tidak disipli
hingga berakibat pada kematian.

Adapun rumusan masalah dari penulisan skripsi ini adalah Bagaimana
konsep disiplin dalam islam, Bagaimana konsep disiplin menurut undang-undang
lalu lintas, dan Bagaimana disiplin berlalu lintas pelajar muslim jenjang SMA/MA
di wilayah hukum polrestabes Surabaya

Untuk memperoleh hasil tersebut, peneliti menggunakan beberapa metode
antara lain : deduktif, induktif, historis, dan kontekstual. Adapun jenis
penelitiannya, menggunakan pendekatan deskriptif analisis terhadapa data primer
dan data sekunder yang bersifat kualitatif.

Hasil penelitian yang diperoleh adalah pemberantasan teoritis dapat
dilakukan dengan pendekatan pendidikan. Penelitian ini juga menemukan bahwa
harus ada upaya preventif(pencegahan). Penelitian ini juga menemukan bahwa
selama ini kedisiplinan sangatlah terbengkalai. Tidak kemungkinan bahwa mereka
juga mengetahui dan mengerti. Tetapi karena kebutuhan mendesak dan kurang
bersabar, mengakibatkan seseorang menjadi tidak disiplin. Dalam arti, mereka
melanggar peraturan yang sudah ditetapkan.

Dalam penelitian ini, penulis menghasilkan sebuah metode yang dilakukan
oleh sejumlah polisi untuk menanggulangi angka ketidak disiplinan dalam
berkendara. Yaitu dengan cara preventif dan represif. Kegiatan preventif,
ditujukan agar kedisiplinan itu tumbuh dan berkembang seiring dengan kebutuhan
yang diperlukan. Kegiatan ini biasa dilakukan seperti membuat penyuluhan
kepada masyarakat, pendidikan lalu lintas untuk pelajar, membuat iklan, spanduk,
kampanye, sayembara, sampai taman lalu lintas. Kemudian untuk kegiatan
represif, dengan cara penilangan. Ketika sudah terjadi pelanggaran kedisiplinan,
untuk menanggulanginya adalah dengan cara penilangan. Cara ini dibuat agar
para pengendara menjadi sadar dan ingat akan kesalahan yang telah ia buat,
sehingga kesalahan itu tidak terjadi di kemudian hari.

Untuk menghasilkan out put yang baik, harus memenuhi dua hal, yakni :

1. Proses pendidikan lalu lintas yang mengarah pada kepedulian manusia
terhadap pentingnya kedisiplinan dalam segala hal, termasuk disiplin
dalam berkendara di jalan raya.

2. Memupuk rasa kedisiplinan dalam diri sendiri
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